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RINGKASAN

~BADAFR;UDDIN BREDU. kKalkulasi Harga Pokok Froduk Fada
Usaha kKerajinan Tenun Ikat Ulap Doyo Di Tanijung Isuy,
Kabupaten kKutai, dibawah bimbingan Rapak Drs; Kaspul dan
ﬁapak Dre. Zainal Arifin.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui harga pokok
per lembar ulap’doyo vang diproduksi oleh Usaba Kerajinan
Tenun Ikat Ulap Doyo di Tanjung Isuy, Kabupéten Mutai'yang
sebenarnya. ’

Berdasquan pengamatan yang dilakukan, pemilik usaha
tidak menggolongkan biaya-—-biaya vyang dikeluarkan sesuai
dengan fungsi pokok yvang ada dalam perusahaan yakni fuhgﬁi
produksi dan fungsi pemasaran, melainkan membébankan BEMUA
biaya tersehut‘sebagai biaya produksi. Sehingga penentuan
harga pokok per lembar menjadi lebibh besar dari ‘hafga
pokolk yang sebenarnya Yaitu Rp 20.214,00, Dengan harga
jual sebesar Rp 35.000,00 diperoleh laba kotor sebesar
Rp 14.786,00 atau 73,14 Z.dari harga pokok.

Dari hasil analisis, penerapan metode harga pokok
proses menghasilkan bharga vyang lebih kecil dari hargé
pokolk vyang sebenarnya, vyaitu Rp 19.816,00 per lembar.
Dengan harga jual vyang sama akan diperoleh laba kotor

sebesar Rp 15.184,00 atau 76,62 %.



Ferbedaan ini disebabkan adanya kekeliruan dalam
memperlakukan hiaya pemasaran. Biaya pemggaran' éebesar
Rp 850.600,00 adalah non biaya produksiy~karéna itw tidak
turut meneﬁtukan harga pokok. Dengan demikiaﬁ laba kotor’
yang diperolebh menjadi lebih besar dari angoapan pimpiman

perusahaan.
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BAR I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

/

Ferkembangan pembangunan disegala bidang - dewasa ini
merupéﬁan akibat dari berbagai kemajuan yang' dicapai olel
umat manusia khususnya bidang £eknologi dan ilmu penge-—
tahuan. Qemua aspek yang henunjang pembangunan merupakan
suatuw sistem yang dinamfs yang satu sama 1a16 saliqg ber—
kaitan.

Kemajuan dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi -baik
lanQSQng manun tidak langsung akan berpengaruh pada pef—
kembangan ekonomi suatu masyarakat. Sejaian dengan itu
berbagai kebijaksanaan telah rdifempuh Pémerintah Yangidi—
tuangkan secara bertahép' dalam setiap rencana pembangunan
lima tahun (Repglita). Salah satu diantaranya " juga di-
arahkan, pada peningkatan pehbinaan indﬁstri kecil vyang
bertujuén untuk membantu memecahkan masalah kesempatan
kerja dan qeningkatkaﬁ peranannya dalam proses pembentukan
nilai tambah, dengan tetap melestarikan nilai budaya yang
ada.

Di Kalimantan Timur.yang merupgkan salah safu daerah
vang kaya akan potensi alam, ferdapat berbagai industri

vang menggunakan teknologi .modern maupun sederhana dengan



Tt

ﬁodgl yang‘felétif kecil. InaQétri kecil yaﬁg meﬁpekguﬁa—
kan teknologi tradiéionai ‘pada mulanya merupakan industri
; ruméh tangga yang memahfaatkani sumber daya 'alam setempat,
dengan. tetap melestarikan nilai budaya yang menjadi ciri
ﬁhas produlk yang dihasilkan.v

Tenun ikat ulap doyo merupakan kerajinan tradisional

khas Suku Dayak Benuaqg divTanjung Isuy, Kecamatan Jempang,

Kabupaten Kutai. Sebagai bagian dari suatu karya seni,

tenun ikat ulap doyo patut dihargai, dilestarikan dan di—
kembangkan untuk menunjang promosi wisata daerab ' dan
tambahan pendapatan bagi masyarakat seteapat khusushya
para pengrajin.

Untuk tujuan .itulah NyonQa Sumiyati membentuk suatu
usaha yang bernama "Usaha Kerajinan Tenun Ikat Ulap Doyo",
yang tentu saja tanpa mengenyampingkan tujuan komersial
lainnya. Usaha ini mérupakan usaha perseorangan yang pro-
ses produksinya menggunakan alat—-alat tenuﬁktradisional.

Sebagai karya seni, tenun ikat ulap doyo mempunyai
‘ciri-ciri  tersendiri yang membedakannya dari tenun ikat
daerah laiﬁ seperti Sumatera, Jawa, Bali maupun Timorudan

‘Bumba. Perbedaan ini antara lain terlihat pada =

— Bahan baku ' yang digunakan yaitu daun doyo (Curco—

ligo Latifolia).:

- Corék/motif vang khas daerah;



éeteiah dimodi%ihasi.sedemikiahH;Qpa; dé@asa ini ulap
doyo mulai banyak disuké€ masyarakat terutamab'bagi peﬁﬁ
cinta dan kolektor benda seni. Hal ini Eerlihat dari
produk yang terjual 2.102 lembar atau sekitar 98,36 % dari
iotal produk yang dihasilkan yaitu 2.13F7 lembar. Walaupun
demikian pimpinan merasa bahwa laba yang diperoleh masih
belum mencapai laba yang optimal bila dibandingkan dengan
Biaya vang telah dikeluarkan.

Anggapan demikian seharusnya tidak perlu terjadi sSe—
andainya pimpinan mengetahui, babwa besar kecilnya biaya
produksi dapat disebabkan oleh faktor ekstern méupun
intern perdsahaan. |

Faktor ekstern misalnya antara lain harga bahan baku
dan bahan pembantu yang tinggi maupun biaya pembelian dan
biaya-biaya lainnya, vyang kenaikannya tidak dapét di-
kendalikan oleh perusahaan. , .

Sedangkan faktor intern,adalah.yang timbul dari dalém
perusahaan’ dan dapat dikendalikan oleh perusahaan ifu
sendiri, misalnya cara kerja dan penggunaan faktqr~faktpr
produksi  yang tidak efisien, maupun sistem perhitungan
1biayé yang masih mengalami kekeliruan.

Selama ini perugéhaan membebankan semua biaya yang
telah dikeluarkan sebagai biaya produksi, dan tidak meng-
golongkan sesuai dehgan fungsi pokok vang ada dalam per-
.usahaan. Sehingga penétapan ‘harga pDka'menjadi lebih

tinggi dari harga yang sebenarnya.



Sehubungan ‘dengan hal inilah, maka penulis ﬁencoba
- meneliti sistem-perhitungaﬁ_‘harga pokok yang dipergunakan
perusahaan dan kemudian menganalisis data jémg ada dengén
mengaplikasikan metode harga pokok proses. Dalam hal ini
penulis menganalisis berdasarkan déta produksi tahun 1991.

-

B. Fermasalahan

Menilik latar belakang yang ada, timbul suatu per-—
masalahan yakni "Berapa besar harga pokok tenun ikat ulap

doyo pet lembar yang sebenarnya".

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Untuk mengetahui harga pokok ulap dmyd per lembar
yang diproquksi oleh Usaha Kerajinan Tenun Ikat
Ulap Doyo berdésarkan metode harga pokok proses.

2. Diharapkan dapat menjadi bahan masukan yang bher—
hénfaat dalam peﬁgambilan keputusan perusahaan

dimasa yang akan datang.

D. Sistematika Fenulisan

\

Bistematika penulisan terdiri atas enam bab yang me-

liputi =



Bab fyf Pehdahuluén, terdiri déri latar belakang,
perumusan masélah, tujuan dan kegunaan penelitian serta
sistematika penulisan. '

Bab II, Dasar Teori Akuntansi Riaya yang menjadi pe-
doman penhlisan yéng bekisikan ‘pengertian biaya dan harga
‘pckoks,pengéolongan biaya produksi dan peﬁgertian &etnde
harga pokok ﬁrosgs.

Bab III, Metode Fendekatan, yang meliputi'definiﬁi
operasional, perincian data yang diperlukan, Jjangkauan
penelipian, teknik pehgumpulan aata serta analisis dan
pengujian hipotesis.

Eab IV, Gémbaran hasil penelitian yang dilakgkan pada
Usaba Kerajinan Tenun Ikat Ulap Doyo di Tanjung Isuy, kKe-
camatan Jemﬁang, Kabupatén Kutai. |

Bab V, merupakan analiéis hasil penelitian yang di-
petroleh dan pembahasan.hasil analisisvtersebutf

Rab Vi, FKesimpulan basil analisis dan pembahasan,
juga saran-saran yang dapat penulis kemukakan untuk memF

bantu pibhak yang berkepentingan terutama perusahaan dan

para pengrajin tenun ikat uwlap doyo.



BAR 11

DASAR TEORI

A. Teori Akuntansi Biaya
1. Fengertian Akuntansi Biaya
Definisi Akuntansi Biaya menurut Mulyadi adalah =@

Seni pencatatan, penggolongan, penyajian dan in-
terpretasi dengan cara tertentu,. biaya-biavya
bahan mentah, tenaga kerja dan overhead didalam
pembuatan dan penjualan produk. 1)

Dengan demikian akuntansi biaya dapat diartikan se—

. : . L \ -
bagai alat yang penting guna membantu manajemen dalam

perencanaan, pengawasan dan sebagai alat penilaian kegiat-
an- perusahaan.

Fendapat lainnya menurutANiswonger and Fees adalah @

Cost accounting emphasizes the determination and
control of cost. It is concerned primarily with
cost of manufacturing processes and of manufac-—
tured products, but increasing attention cost.
In addition, one of the principle  function of
the cost accounting is to assemble and interpret
cost data, both actual and prospective for the
use of management in controlling current opera-
tions and in planning for the future. 2)

1) Mulyadi, Akuntansi Riaya Bagian 1. Fenerbit Fakul-
tas Ekonomi Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, 1974,
halaman 11. :

e

2?) Niswonger and Fees, Accounting Frinciple, Tenth
Edition, South-Western Fublishing Co, Ohio, 1969, hala-
man 9. ' :




. '
N

Dari definisi di atas dapat disimpuikan"bahwa akun-—
tansi biaya meruéakéﬁ ‘alat manajemen éalam menjelaskan
aktivitas perusahaan yaiﬁu perencanaan dan pengendalian
biaya.

Adapun tujuan akuntansi biaya adalah "menyajikan in-—
formasi biaya bagi manajemen qntuk‘membantq mengelola per-
usahaan ataw bagiannya. . Agar tujuan tersebut dapat ter-—
capai, maka biaya—biava yéng terjadi dalam peruéahaan
harus dicatat dan digolongkan serta disajikan sedemikian
rupa sehingga dapat dihitung harga pokok produk per satuan

dengan lebih teliti.

2. PFengertian Riavya .

Setiaﬁ perusahaan yang memproduksi barang.atéu Jasa,
dalam proses produksinya tidak akan teriepas dari pe;
ngqrbanan alat-alat produksi yang dilakukan untubk mané-
hasilkan barang atau jasa yang merupakan prnduﬁ akhir per-—
usahaan. Dengan kata lain, pengertian biéya pada dasarnya
adalah pengorbanan yang dapat diukur dengan unit moneter,
yang dikeluarkan untuk mencapai tujuan yaitu memproduksi
barang atau jasa.

Mulyadi memberikan pengertian biaya sebagai berikut :

Didalam arti luas biaya adalahbpengorbanan Ssume-
ber ekonomis, yang diukur dalam satuan uwang,



: : Lot .

vang telah terjadi atauw kemungkinan akan terjadi
untuk mencapai- tujuan tertentu. )

Dari definisi di atas. pengorbanan sunber ekonomis

‘dibedakan menjadi dua macam @

1. Fengorbanan yang telah terjadi
2. Fengorbanan yang mempunyai kemungkinén akan ter-

Jjadi.

Nilai K sumber ekonomis vyang telah diknrbankan'untuk
mencapalil tujuan terteﬁtu merupakan biaya historis. Vyaitu
biaya yang telah terjadi dimasa yang lalu, misalnya biaya
bahan bakar untuk menjalankan mesin pabrik. Sedangkan
nilai ekonomis yang akan dikorbankan untuk mencapai tujuaﬁ
tertentu merupakan biaya massa' vyang akan da?ang, misalnya
biaya bunga atas pinjaman modal.

Fengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan
uwang. yang 'telah terjadi untuk mencapai tujuan tertentu

dibagi menjadi dua golongan :

a. Fengorbanan sumber ekonomis untuk memperoleh ak-—
tiva (kekayaan) atau secara tidak langsung untuk

mendapatkan penghasilan.

A

3 Mulyadi, Akuntansi Eiaya, Fenentuan Harga Fokok
dan _FPengendalian Biava., Edisi kKetiga, Fenerbit Fakultas
Ekonomi Universitas BGajah Mada, Yogyakarta, 1979, hala-

-

man ..




b. 'Péngmrbanan sumber ekonomis yang secara langsung
untuk mempercleh penghasilan dalam periode yang

sama -dengan terjadinya pengorbanan tersebut.

Fengorbanan sumber ekonomis vang diukur dalam satuan
uang., y%ng telah terjadi 'untuk memperoleh penghasilan di-
sebut barga pokok, misalnya Barga pembelian bahan baku dan
pembelian baban lainnya.

Dalam arti sempit biaya merupakan bagian dari harga
pokok yang dikorbankan dalam usaha untubk memperoleh’geng—
hasilan. Sedangkan harga pokok dapat pula disebut sebagai
bagian dari harga permlehaﬁ"

Fengertian biaya menurut Beberapa ahli ekonomi di-

cantaranya, yaitu s
1. R.‘ Soemita Adikoesoemah, biaya-biaya ialah

satuan—satuan  nilai yang dikorbankan untuk
proses produksi. 4)

i

-~ Winardi, biaya adalah rengorbanan-pengorban—
an yang ekonomis, tak dapat dihindarkan dan
yang harus dilakukan untuk produksi. 3)

Lo

- The committe on Cost Concept and Standard of
The American Accounting Association,
Cost is fore qoing., measured in monetary

S R0 S4tmt e s et St SRt Soben G00en B Fverm G Saewe Poeee $0058 0458 s Donee

4) Van Der Schroeff, Biava dan Harga Fokok I, disadur

oleh R.S. Adikoesoemah, Edisi Kedua, Fenerbit Tarsito,
Randung, 1976, halaman 10,

3) Winardi, Capital Selecta Biava., Edisi Ketiga;

Fenerbit Alumni, Bandung, 1975, halaman 207.



terms, incurred or ﬁutentiaily to be incur-

red to achieve,a(specific,objecﬁive; &)
Dari - pengertian di atas dapat diéimﬁﬁlkan,' bahwa
._biaya adalah pengﬁrbanén sumber ekonomis yang tak dapat
dihihdarkan dalam mencapai tujuan prosés p?ndukéis

Riaya selalu berhubungan deﬁgan tujuan éehingga biaya

afau pengeluaran yang tidak mempunyal tujuan tidak dapat
dlbategorlkan sebagai blaya. Blaya produksi adalah biaya
vang terjadi dalam hubungannya dengan proses pengo]ahan
_bahan baku menjadi produk jadi atau setengah jédin

Adapun ciri-ciri biaya antara lain :

1. Dapat dihitung dan ditentukan sebelumnya.

2, Biaya vang dikelurkan untulk mendapatkan péngw
hasilan pada suatu periode.

R Bia?a dapat dihindarkan dan diabaikan.

4. Riaya dihitung dengan unit moneter.

Riaya yang diperhitungkan dalam proses produksi ter—

diri dari =

-~ BRiaya bahan baku
— Riaya tenaga kerja

-~ Riaya overhead

6) Matz & Usry, Akuntansi Riaya, Ferencanaan _dan

Fengawasan, disadur oleh Gunawan Hutauwruk, Edisi Vetujuh.

penerblt Erlangga, Jakarta, 1985, halaman 43.




Yang - diméksud biaya‘ bahan baku ialah harga pokolk,
bahan baku yang diolah dalam proses produksi. »Sedangkén
bahan baku ialah babhan vyang membentuk bagian menyeluruh
dari produk yang dihasilkan.

Biaya tenaga kerjal ialah biaYa—biaya untuk tenaga
kerja yang jasanya dapaﬁ .diperhitungkan lanésung dalam
produk .

Biaya overhead ialah biaya produksi kecuali biaya

bahan baku dan biaya téenaga kerja.

3. FPenggolongan Riaya

Seperti telah disinggung terdahulu, bahwa akuntansi
biaya merupakan alat manajemen untuk membantu 6ereka dalam
mengelola perusahaan dan bagiannya vyang ada secara efek-
tif. Akuﬁtansi biaya dapét menyajikan informasi biaya
yang dibutuhkan oleh manajemen.

Biaya vyang terjadi perlu digolongkan sesuai dengan
tujuannya, karena tidak ada satu konsep biaya yang dapat
memenuhi berbagai tujuan.

Menurut Mulyadi, penggolongan biaya dapat dibagi lima
vaitu @

1. Penggolongan biaya atas dasar obyek penge-—

’ luaran.

2.  Fenggolongan biaya atas dasar fungsi—fungsi.‘
pokok yang ada dalam perusahaan.



. Fenggolongan biaya atas dasar hubungan biaya
dengan sesuatu yang dibiayai.

4. Penggolongan biaya sesuai dengan  tingkah
lakunya terhadap perubahan volume kegiatan.

5. Fenggolongan biaya atas dasar waktu. 7)

ad.l. ﬁenggolongan biaya atas dasar.abyek pengeluaran
Fenggolongan biaya.yang paling sederhana adalah peng—
golonéan atas dasar obyek pengeluaran, misalnya jika per-—
usahaan mengeluarkan uang untuk membayar lembur karyawan,
digolongkaﬁ sebagai biaya lembur. Sedangkan biayé»untuk
mengolah bahan baku menjadi produk jadi dibagi menjadi

tiga golongan besar, yaitu :

— Riaya bahan baku
- Riaya tenaga kerja

- BRiaya overhead

Fenggolongan ini cocok digunakan dalam perusahaan
yang masih kecil. Fada perusahaan yang besar, penggolong-
an ini dapat menyeragamkan semua biaya dari masing-masing

bagian yang ada dalam perusahaan.
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7) Mulyadi, Akuntansi Biaya., Fenerbit Frogram Fen-—
didikan Ahli Administrasi Ferusahaan Fakultas Ekonomi Uni-
versitas Gajah Mada, Yogyakarta, 1978, halaman 4.




'.adyz, Penggolongan biaya berdasarkan fungéi—fungsi pokok
dalém perusahaan.

Riaya yang _terjadi Vdapat digqlongkaﬁ' berdasarkan
relevansinya dengan fungsi-fungsi yang ada dalam perusaﬁaw
an. Pada‘dasarhya fungsi-fungsi pokok yang ada dalam pérj
usahaan adalah. fungsi produksi, fungsi pemasaran, fungsi
administrasi dan umum. Oleh karena itu biaya digolongkan
menjadi biaya produksi, 'biaya pemasaran, biaya adminis-
trasi dan umum.

Yang dimaksud Biaya produksi ialah biaya-biaya'yang
terjadi dalam hubungannya dengan proses perngolahan bahaﬁ
baku menjadi produk jadi.

Froses pengolahan tersebut akan menimbulkan tiga

elemen biaya, yaitu :

- Riaya bahan baku
- RBidya tenaga kerja

- Biaya overhead.

Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja disebut prima
cost, sedangkan biaya tenaga kerja dan biaya overhead pab-
rik disebut‘biaya konversi (conversion cost). |

Biaya pemasaran adalah biaya-biaya vyang dikeluarkan
dalam hubungannya dengan usaha untuk - memperoleh pesanan
(ordgr getting) dan memenuhi pesanan (order filling).
Untuk memperoleh pesanan, perusahaan mengeluarkan biaya-

biaya untuk menarik minat pembeli dengan cara mengadakan



bromosi penjualan, advertensi dan lain-lain. Sedangkan
untuk itu perusahaan mengeluarkan biaya angkut, biaya
asuransi dan biaya lainnya agar produk>samﬁai ke tangap
pemﬁeli. |

Riaya administrasi dan umum dalam hél ini dimaksudkan
sebagai bia?a—biaya,yang terjadi dalam hubungannya dengan
'kegiatan—kegiatan yang tidak dapat diidentifikasikan se-
bagai aktivitas produksi maupun pemasaran. Dengan kata
lain biaya administrasi dan umum adalah biaya~biaya'yang
tidak terjadi dalam menunjang kebijakan dan aktiVitas
perusahaén misalnya gaji direksi, biaya bagian akuntansi
dan personalia, biaya telepon dan lain-lain.

Biayg pemasaran dan biaya administrasi dan umum di-
sebut juga biaya komersial (éommercial eHpenses) .

Di bawah ini adalah skema elemen biaya yang tercakup

dalam akuntansi biaya.

Biaya

bahan baku
Riaya Prime cost
produksi Biaya

tenaga kerja

Riaya
. Biaya konversi
Biaya overhead pabrik

Biaya
pemasaran

Biaya

komersial
Riaya
administrasi dan umum ) 8)

8) Mulyadi, Op.cit., halaman 10.



ad.%. Fenggolongan biaya atas dasar hubungannya dengaﬁ
sesuatu yang dibiayai.

BRiaya dapét'digolohgkan sesuai dengan Dbyek pembiaya-

an. Jika perusahaan mengolah bahan baku menjadi produk

jadi, maka sesuatu yang dibiayai adalah produk. SEQangkan

jika perusahaan menghasilkaﬁ Jasa, maka obyek pembiayaan

adalah berupa penyerahan jasa tersebut. Sehubungan dengan

ifu, biaya dapat dibagi menjadi dua :

a. Riaya langsung yaitu biaya yvang terjadi kgrena
adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang
disiayai tersebur tidak ada, maka biaya langsung
ini tidak akan terjadi.

b. - Riaya tak langsung adalah biaya vyang terjadinya

tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai

Femisahan biaya langsung damn biaya tak langsung dalam
hubungannya denganA produk sangat diperlukan apabila per-—
usahaan menghasilkan lebih dari.satu macam produk, dan
menghendaki penentuan harga pokok untuk masing-masing pro-
duk. Jika perusahaan hanya memproduksi satu macam produlk,
maka semua ,jenis biaya produksi merupakan biaya langsung
sehingga tidak perlu dipisahkan antara biaya'langsung dan
biaya tak langsung.

Dalam hal ini biaya produksi terdiri dari unsur :

1. Riaya babhan langsung (bahan baku)



2. PBiaya tenaga kerja langsung

3. PBiaya overhead pabrik (biaya tak langsung)

.

Rahan béku adalah bahan vyang membentuk bagian menye-
luruh dari produk jadi, dan biaya bahan baku adalah harga
pokok bahén baku tersebut yang diolah dalam proses produk-—
si. Tenaga kerja langsung édalah tenaga kerja yang jasa-
nya dapat diperhitungkan langsung dalam pembuatan produk.
BRiaya tenaga'kerja langsung adalah biaya tenaga kerja_yang
dapat diidentifikasikan secara langsung terbadap prbguk.
Biaya overhead pabrik adalah semua biaya produksi selain
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Riaya
overhead pabrik terdiri dari biaya bahan penolong, biaya
tenaga kerja tak langsung dan biaya produksi tak langsung
lainnya.  Untuk membedalkan bahqn penolong dengan bahan
baku dapat dilihgt dari nilai relatifnya. BRiaya bahan
penolong biasanya merupakan bagian kecil bila dibandingkan
dengan total harga pokok produk.

Untuk keperluén pengendalian biaya produksi dan
penentuan harga pokok produk, departemen yang berhubungan -
dengan pengolaban lbahan baku menjadi produk jadi dibagi:

dua, yaitu :

Aa. Departemen produksi, yaitu departemen yvang akti-
vitasnya mengolah bahan baku menjadi produk jadi
atau departemen yang mengerjakan supuatu  bagian

dari produk yang diolah.



Departemen pehbantu, vaitu departemen vang secara
tidak langsung ikut serta dalam produksi dan
hanya memberikan jasa tertentu untuk dinikmati
Dléh departemen lainnya baik produksi MAaupLn

departemen pembantu itu sendiri.

ad.4. Fenggolongan biaya sesuai dengan tingkah lakunya

terhadap perubahan volume kegiatan.

‘Untuk perhitungan dan pengendalian biaya, maka sesuai

dengan tingkah lakunya terhadap volume kegiatan perusahaan

biaya dibégi menjadi

R

b.

Biaya tetap

Riaya variabel

Biaya tetab yaitu biaya yang jumlah keseluruhan-

nya

tetap, tidak dipengaruhi oleh perubahan

volume kegiatan.
Ciri-cirinya antara lain :

= Jumlahnya tetap dalam suatu prestasi/aktivitas
tertentu.

— Biaya tetap rata-rata per unit prestasi/akti-
vitas semakin rendah jika volume prestasi

besar.
- Biaya dikontrol oleh pimpinan perusahaan bukan
nleh kepala-kepala bagian. 2)

Eiaya variabel adalah biaya yang jumlah keselu-
ruahannya berubah sebanding dengan perubahan
volume kegiatan.

Ciri—-cirinya antara lain :

?) R. Soemita Adikoesoemah, Cost Acccunting, Fenerbit

Tarsito,

Bandung, 1975, halaman 10.



= Jumlah biaya variabel berubah-ubah sesuai
dengan perubahan volume kegiatan
= Biaya variabel tetap untuk tiap satuan pres-—

tasi.
= Biaya mudah dikontrol oleh bagian—bagian vang
menggunakannya. 10) .

ad.5. Fenggolongan biaya atas dasar waktu

Ferhitungan laba atau rugi suatu perusahaan dilakukan
dengan cara mempertemukan penghasilan yang.ﬂiperoleh dalam
satu periode akuntansi tertentu dengan biaya-biaya yang
terjadi paaa.periode Yang sama.

Berdasarkan hubungannya dengan waktu, biaya dapat’di-

kelompokan menjadi :
a. Fengeluaran madal

Fengeluaran modal yaitu biaya-biaya yang dinik-—

mati oleh lebih dari satu periode akuntansi. 11)‘

Fengeluaran modal tidak seluruhnya dibeﬁankan dalam
periode akuntansi dimana pengeluaran terjadi, tetapi di-
alokasikan pada beberapa periode akuntansi vang memiliki
manfaat pengeluaran tersebut. Fada saat terjadi penge-—
1uéran modal dicatat sebagai harga pokok aktiva, dan di-
bebankan pada periode akuntansi yang menikmatinya, dilaku-‘

kan dengan mengalokasikan sebagian harga pokok aktiva
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10) I b i d., halaman 13.

11) Mulyadi, Op.cit., halaman 13.



tersebut sebagai depresiasi, amortisasi atau Jjenis biaya
léinnya, misalnya biaya . perbaikan mesin yang Jjumlahnya
relatif besar dan diperkirakan dengah perbéikaﬁ tersebut
umur ekonomis mesin dapat diperpanjang, merupakan penge-—
luaran modal karena biaya tersebut dinikmati dalam bebe-
rapa periode akuntansi. Fada saat terjadi dicatat sebagai
tambahan harga pokok mesin dan disusutkan selama jangka
waktu manfaat perbaikan tersebut. Riaya pemasaran yang
dikeluarkan  secara besar-besaran tidak dapat dibebankan
dalam satu periode saat biaya tersebut terjadi, karena
akan bermanfaat untuk beberapa periode akuntansi. Saat
terjadi biaya dicatat sebagai pembebanan vyang ditunda
(deferred chargeé) dan dibebankan sebagai biaya amor-

tisasi.
b. Fengeluaran penghasilan

Fengeluaran penghasilan adalah biaya—biaya yang
hanya bermanfaat untuk satu periode akuntansi
saat biaya tersebut terjadi. 12)

Selanjutnya R.S. Adikoesoemah, mengemukakan :

Fengeluaran penghasilan adalah pengeluaran-—
pengeluaran yang dilakukan untuk memperoleh
penghasilan dalam periode sekarang. 13)

12) I b i d, halaman 13.

13) R.8. Adikoesoemah, Op.cit., halaman 9.



Fada saat terjadi pengeluaran penghasilan langsung
merupakén biaya. Untuk membedakan biaya ‘tergolong dalam
pengeluaraﬁ modal atau éengeluaran penghasilan;‘ ada tiga
hal yang harus dipertimbangkan, yéitu manfaat, jumlah dan
pertimbangan ménajemen.

Apabila suatu biaya Cdiperkirakan mempunyai manfaat
lebih dari satu periode akuntansi, maka biaya tersebut
merupakan pengeluaran modal. Disamping manfaat harus di-
pertimbangkan pula jumlahnya, misalnya penggantiap bola
lampu unﬁuk penerangan pébrik mempunyai manfaat lebibh dari
satu periode akuntansi, tetapi kérena jumlahnya kecil maka
biaya fersebut digolongkan sebagai pengeluaran penahasil-
an. Untuk biaya yang sukar digolongkan kedalam salah satu
dari golongan tersebut, maka biasanya pertimbangan mané—
jemen yang akan menetukan.

Fada dasarnya penggolongan atau klasifikasi biaya
yang dikemukakan diatas tidak jauh berbeda, yang penting
penggolongan tersebut disesuailkan dengan keperluan dan
tujuan perusahaan.

Fenggolongan biaya untuk penentuan harga pokok préduk
dipisahkan antara biaya produksi dan non biaya produks;.
Dengan demikian dimungkinkan penentuan harga pokok produk

vang lebih tepat dan teliti.



Fenyusutan aktiva tetap

Sebelum jumlah pEnyusqtan itu ditetapkan, bharus di-

perhitungkan terlebih dahulu :

a. "“Besarnya nilai dari aktiva tetap yang‘ akan‘di—
susutkan.

b.‘ Besarnya nilai rongsokan jika .ada dari aktiva
tetap tersebut (residu, scrap, salvage) pada saat
tidak dipergunakan lagi (umur ekonomisnya sudah
berakhir). !

€. Menetapkan umur aktiva menurut taksiran. Jika
yang digunakan sebagai ukuran umur bukan satuan
waktu seperti tahun, bulan atau hari, maka dapat

digunakan ukuran lain yaitu satuan jam kerja

(working hours) dan satuan prestasi.

Salah satu kendala dalam menghitung penyusutan adalah
menetapkan besarnya nilai residu. Hal ini sukar untuk
diketahui dengan pasti, apabila sudah menjadi barang-
barang rongsokan. seringkali nilai residuvtidak diper-
hitungkan atau dianggap nol. Jika nilai residu dapat di-
taksir, maka turut diperbitungkan sebelum menentukan
'besarnya penyusutan, karena nilai yang menjadi das%r
besarnya‘ penyusutan adalabh harga beii dikurangi nilai

residu.



Beberapa metode penyusutan yang dapat dikemukakan

antara lain :

a.
b.
c.
d.
e.

.f.

g'
h.

4000 s soam vemse

Metode garis lurus (straight line method)

Metode satuan hasil produksi

Metode satuan jam kerja aktiva

"Metode satuan jasa :

Metode menurun menurut digit tahun (sum of

the year digits method)

Metode prosentase dari nilai buku

Metode bunga majemuk

Metode annuitas 14)

Metode garis lurus (straight line method) adalah
metode penyusutan yang paling sederhana. = Fada
metode ini ditentukan jumlah penyusutan yang sama
setiap. tahunnya.

Metode satuan hasil produksi, pada metode ini
besarnya penyusutan didasarkan atas satuan yang
ditaksir, dan besarnya penyusutan sama untuk tiap
satuan produlk.

Metode satuan jam kerja, didasarkan atas jumlah
jam kerja selama aktiva tetap itu dapat diper-

gunakan. Dengan demikian penyusutan tidak di-

hubungkan dengan lamanya waktu.

14y

Kedua,
karta,

Soehardi Sigit, Azas—-Azas Akuntansi, Ragian
Fakultas Ekonomi Universitas Gajah Mada, Yogya-

1971, halaman 129.



Metode satuan jasa, dalam metode ini vang diper-
gunakan ialah satuan kilometer atau mil khususnya
untuk kendaraan bermotor.

Metode semakin menurun menurut digit tahun, dalam

metode ini penyusutan pada tahun pertama adalah

penyusutan vyang paling tinggi, dan pada tahun
terakhir adalah penyusutan vang terendah, misal-
nya suatu aktiva tetap ditaksir berumur lima
tahun, maka dijumlahkan 1 + 2 + 3 + 4 + 5 menjadi
15. |
Metode prosentase dari nilai buku, metode - ini
ﬁenujukan bahwa dengan prosentase vang .tetap
dari nilai buku tiap—-tiap akhir tahun, besafnya
penyusutan pada tiap-tiap tahun berbeda-beda dan
semakin  menurun. Dalam metode ini besarn}a
penyusutan semakin kecil tidak ada batasnva.
Karena itu digunakan batasan sesudah umur yang
ditaksir, sisanya dianggap sebagai nilai residu,
atau kalau dianggap tidak ada nilai residu maka
pada tahun terakhir disusutkan nilai buku yang
terakhir itu.

Metode bunga majemuk, dalam metode ini mengguna-
kan bunga majemuk sebagai - perhitungan unfuk
menentukan besarnya penyusutan, dan menganggap
adanya pemasukan dana tiap~tiap akhir tahun se-

panjang umur aktiva tetap ini. Dari pemasukan



4.

dana diperoleh bunga (sesuai dengan tingkat bUﬁga
yang berlaku atau ditentukan sendiri), sehingga
semékin lama dgri jumlah defosit ’plus bunganya
akan sama dengan nilai aktiva yang disusutkan.

Metode annuitas, hampir serupa dengan metode
bunga majemuk. Bedanya adalah bahwa dalam mefmde
annuitas ini besarnya penyusutan masih ditambah
lagi dengan biaya vyang diambil dari penghasilan.
Riaya tambahan ini disebut "biaya bunga imp;isit"
atas penggunaan aktiva tetap. Dengan kata'lain
daiam metode ini terdapat kombinasi alokasi dari
penggunaan aktiva tetap plus bunga atas pengguna-

annya.

Harga Fokok

Yang. menjadi tujuan perusahaan adalah memproduksi

barang

atau jasa untuk mendapatkan laba. Harga pokok

merupakan dasar untuk menentukan harga jual, karena harga

pokok menentukan tingginya prestasi yang diharapkan atas

pengorbanan yang telah dilakukan.

Beberapa pengertian harga pokok menurut

1.

Winardi, harga pokok suatu -produk  adalah
Jumlah pengorbanan—pengorbanan  yang dalam
keadaan tertentu, karena tak dapat dihindar—
kan, dapat diduga dan kuantitatif dapat di-
ukur dan berhubungan dengan proses produksi,
harus dilakukan pada saat pertukaran dan
dalam banyak hal harus didasarkan atas nilai



pengganti kesatuan—kesatuan yang harus
dikorbankan. 15) ‘

2. M. Manullang, harga pokok adalah jumlah
biaya yang seharusnya untuk memproduki se-—
suatu barang vyang ditambah dengan biaya-
biaya keharusan lainnya sehingga barang ter-
sebut berada di pasar. 16)

.Untuk.menentukan metode‘ yang akan dipergunakan dalam
mengumpulkan biaya produksi dan perhitungan harga pokok,
dapat dilihat dari sifat pengolahan produksi yang dihasil-
kan. | .

Menurut R. Soemita Adikoesoemah, kalkulasi haraga
pokok dapat dilakukan berdasarkan :

Sifat proses produksinya
Waktu atau metode kalkulasinya
Fungsi dari perusahaan yang bersangkutan

Type perusahaan
Ekonomi yang bersangkutan. 17)

.

DAL 0 I 4 O

Fada dasarnya sifat pengolahan produksi dapat dibagi

dua, yaitu :

1. Metode Harga Fokok FPesanan (Job Order Cost)

2. Metode Harga Fokok Proses (Frocess Cost Method)

15) Winardi, Op.cit., halaman 247.

16) M. Manullang, Fengantar Ekonomi Ferusahaan, Edisi
Kesembilan Fenerbit BKLM Yogyakarta, Medan, 1982, halaman
236. o

17) R.8. Adikoesoemah, Op.cit.. halaman 6.



1; Metode Harga Fokok Fesanan (Job Order Cost).

Metodé “harga pokok pasanan~ ialah menentukan harga
pokok produksi yang biaya-biayanya dikumpulkan untuk se-
‘jumlah produk tertentu, atau sesuatu yang~dapat'dipisahkan
identitasn*a vang perlu ditentukan harga pokbk ‘secara
individual.

"Perusahaan yang menggunakan harga pokok ‘pesanan,
produksinya teégantung dari pesanan/order vyang diterima.
Oleh karenanya produk dan biaya yang dikeluarkan befbgda—
beda antara pesanan yang satu dengan pesanan yang lainnya.

Pengeétian menurut D. Hartanto :

Job order cost adalah'penentuan biaya untuk

masing-masing pekerjaan harus dipisahkan dengan

jelas agar supaya dapat ditetapkan dengan tepat

besarnya biaya masing~masing produk . 18)

Sihlué akuntansi dalam metode harga pokok pesanan
mulai setelah menerima order dari pembeli. Order biasanya
berisi jenis ﬁroduk dengan spesifikasi vang dikehendalki
pembeli. Order produksi diberi nomor identitas untuk
memudahkan identifikasi biaya~biaya produk yang terjadi

dalam hubungannya dengan proses pembuatan produk yang di-

pesan  tersebut. Order produksi dapat pula dikeluarkan

18) D. Hartanto, Akuntansi Untuk Usahawan, Fenerbit

LA A AR AR,

Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 19746, halaman 72.




untuk pembuatan produk guna pengisian kembali persediaan
barang jadi tertentu di gludang.

Fenggunaan metode ini akan lebih tepat'apabila :

- Masing—masing pesanan, pekerjaan atau produk
dapat dipisahkan identitasnya secara jelas dan
perlu dilakukan penentuan harga pokok pesanan
secara individual.

- Riaya produksi barus dipisahkan kedalam dua
golongan yaitu biaya langsung dan biaya tidak
langsung.

- Riaya Eahan baku dan biaya tenaga kerja di-
bebankan langsung terhadap pesanan yang
bersangkutan, sedangkan biaya overhead pabril
dibebankan atas pesanan tertentu atas dasar
tarip yang ditentukan dimuka.

- Harga pokok tiap-tiap pesanan ditentukan pada
saat selesai.

- Harga pokok per satuan produk dihitung dengan
membagi jumlah biaya produksi yang dibebankan
pada pesanan tertentu dengan jumlah produk
dalam pesanan bersanghkutan. 19)

Untuk mengumpulkan biaya produksi tiap-tiap pésanan
dipergunakan kartu harga pokok (job order sheet) dan untuk
memudahkan pencatatan biaya-biaya langsung kedalam kartu
masing-masing pesanan, nomor order harus dicantumkan di-—
atas kartu harga pokok tersebut. Bukti-bukti pembukuan
yang berhbubungan dengan -pengeluaran biaya langsung untuk

pesanan tertentu, harus diberi nomor pesanan tersebut

sehingga memudahkan pencatatan biaya kedalam kartu yang

19) Mulyadi, Op.cit.. halaman 25.



bersangkutan. Kartu harga pokok itu berfungsi sebagai
rekening pembantu bagi rekening kontrol barang dalam

proses di buku besar.

2. Metode Harga Fokok Froses (Frocess Cost Method).

.

Metode harga pokok proses biasanya digunakan untuk
mengumpulkan biaya produksi dalam perusahaan yang ber-—
produksi massa. Dalam metode ini proses produksi dilaku-
kan secara terus menerus dan produksi ditujukan untuk
memenuhi persediaan. Froduk vyang dihasilkan biaéanya
sudﬁh merﬁpékan produk standar yang sulit untuk dibedakan
identitasnya. Fada metode ini biaya produksi dikumpulkan
untuk  jangka waktu tertentu dan dibebankan pada préduk
yang dihasilkan dalam periode tersebut. Metode ini sulit
diterapkan pada perusahaan yang memproduksi prodﬁk yang
berbeda-beda. Jumlah biaya yang tidak sama pada masing-
masing prbduk akan menimbulkan kesulitan untuk pembebanan
dan alokasi biayanya.

Untuk jelasnya dibawah ini dapat dilihat karak-—
teristik perusahaan yang berproduksi massa deﬁgan yang

berproduksi berdasarkan pesanan.
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Froses pengolahan
produlk

Froduk yang di-
hasilkan

Contoh perusahaan

Ferbedaan di atas menimbulkan perbedaan dalam

pulan biaya produksi seperti terlibat di bawah ini

Ferusahaan
vang berpro~—
duksi massa
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Terus menerus
(kontinyuw)

Merupakan produk

standar‘

kertas, semen

Ferusahaan yang
berproduksi atas
dasar pesanan
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Terputus—putus
(intermitten)

Tergantung dari
spesifikasi
pemesan

Fercetakan,
kontraktor

20)

pengum-
»

Metode harga
pokok pesanan

Metode bharaa
pokok proses
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Riaya produksi
dikumpulkan

Harga pokok
per satuan produk
dihitung

Rumus perhitungan
harga pokok per
. satuan

Untuk tiap-tiap
pesanan

Apabila pesanan
selesai diproduk-—
si

Jumlah biaya pro-—
duksi yang telah
dikeluarkan untuk
pesanan tertentu
. dibagi jumlah sa-—
tuan produk vyang
diproduksi dalam
pesanan yang ber-—
sangkutan
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Tiap bulan atau
periode penentuan,
harga pokok produk

Fada akhir bulan
atau periode penen-
tuan harga pokok

Jumlah biaya produk-
si yang telah dike -
luarkan untuk perio-
de tertentu dibagi
jumlah satuan produk
vang dihasilkan se -
lama periode yang
bersangkutan

21)

20) Mulyadi, Op.cit.. halaman 179.

21) I. b i d.

» halaman 180,



Unsur biaya produksi dalam metode harga pokok proses,

vaitu :

1. Biaya bahan baku
2. PBiaya tenaga kerja

3. Biaya overhead
1. Riaya bahan baku -

Bahan bakuw adalah segala bahan yang langsung diguna-
kan dalam proses produksi dan turut serta dalam pkpduk
jadi. Yané . termasuk bia?a bahan baku ialah "harga pokok
bahan baku yang diolah meliputi harga beli, biaya pembeli-
an, biaya bergudangan dan biaya perolehan lainnya. Rahan
baku vyang diproses tidak seluruhnya memenuhi standar
produk yang ditentukan. Bahan baku vang tidak memenuhi
standar ini biasanya akan dijual. Ferlakuan terhadap pen-

jualan sisa baban antara lain :

a. Hasil penjualan sebagai pendapatan diluar usaha.

b. Hasil penjualan sebagai pengurang biaya bahan
baku yang dipakai.

C. Hasii penjualan sebagai hasil pengurang terhadaé

biaya overhead pabrik yang sesunggubhnya.
2. PRiaya tenaga kerja

Biaya tenaga kerja meliputi biaya tenaga kerja lang-

- sung dan biaya tenaga kerja tidak langsung dibagian



pabrilk. BRiaya tenaga kerja langsung ialah biaya vang di-
bayarkan kepada tenégé kerja yang langsung bekerja didalam
proses peoauksi. Sedaﬁgkan biaya tenaga kerja yang tidak
langsung ialah biaya yang dibayarkan kepada tenaga kerja
yang- tidak ikut aalam préses produksi, ' tetapi menunjang

kelancaran dan keberhasilan proses produksi.
3. BRiaya overhead

Riaya ovefhead vyang dimasukan kedalam metodg hargé‘
pokok proses ialah biaya-biaya yang dikeluarkan *dalam
proses produksi selain biaya baban baku dan biaya tenaga
kerja laﬁgsung. .

Ketiga unsur biaya produksi tersebut diikhtisarkan
dalam suatu laporan biaya produksi yang terdiri dari tiga

bagian, yaitu =
1. Daftar kuantitas

Berisikan jumlah barang yang awal periode (jika ada),
jumlah yang dimulai dalam proses produksi, jumlah vang
diterima dari departemen terdahulu, jumlah»yang dikirim ke
departemen berikutnya, jumlah vyang dipindahkan ke gudang,
jumlab yang hilahg dalam proses dan jumlah barang dalam

proses pada akhir periode.



2. - Biaya yang diﬁebankan

Bagian. ini menunjukan besarnya biaya dari ‘departemen
terdahulu dan biaya yang terjadi pada depaftemen itu sen-
diri, juga penyeéuaian biaya yéng hilang dalam proses dan

penyesuaian biaya untuk pertambabhan unit.
3. Fertanggung jawaban biaya

Memperlihatkan biaya yang dipindahkan ke departemen
berikutnya, biaya yang dipindahkan ke gudang barang jadi

serta biaya barang dalam proses pada akhir periode.

Ferhitungan harga pokok produk akan dapat dilakukan

dengan dua metode @

1. Metode Full Costing

2. Metode Direct Costing

Perbedaan pokok diantara kedua metode ini adalah per-—
- lakuan terhadap biaya produksi vang bersifat tetap. Fer-

bedaan perlakuan ini akan terlibat pada =

— Ferhitungan harga pokok produk

- Fenyajian laporan laba/rugi
1. Metode Full Costing

Dalam metode ini biaya overhead baik tetép maupun

variabel dibebankan kepada produk vang diproduksi étéa



dasar tarif yang ditentukan dimuka pada kapasitas ndrmél
atau atas dasar biaya erfhead‘pabrik yang SESUﬁgguhnya.
Oleh karena itﬁ biaya overhead pabrik tetap akan melekat
pada harga pokok persediaan produk  jadi tersebut teléh

terjuél;
2. Mewtode Direct Costing

Direct costing adalah metode penentuan harga pokbk
vang hanya membebankan biaya-biaya produksi variabgl saja
ke dalam'harga pokok produk. Dengan demikian biaya‘overF
head pabrik tetap tidak melekat pada persediaan produk
yang belum laku terjual, tetapi langsung dianggap sebagai

biaya dalam periode yang bersangkutan.

B. Hipotesis

‘Berdasarkan permasalahan dimuka, penerapan metode
harga pokok produksi akan menghasilkan harga pokok produk

yang lebih kecil dari harga pokok yang ada.

C. Definisi Konsepsional

Untuk memeperoleh pengertian’ yang Jjelas terhadap
masalah vang ditelitiF maka secara. konsepﬁional Harga
pokok mempunyai pengertian sejumlah pengorbanan yang di- .
berikan oleh pfodusen berupa barang atau jasa untuk mem-—

peroleh keuntungan.



.

Menﬁruﬁ Van Der Schrmeff,;definisi~harga pé@ok ada-
_'iah : | |
Bambaran kuantitatif dari pengorbanﬁn yang ber-
tujuan, yang harus dilakukan oleh produsen pada
penukaran barang-baranag ataU' jasa'.yang di-
tawarkan di pasar. 22) .
Definisi di atas dapaf _diértikang bahwa penentuan
'harga pokok merupakan penetapan hérga dasar produksi yang
ditawarkan di pasaran dengan tetap mempertimbangkan ke-
untungan vyang menjadi tujuan utama‘perusahaan.‘ Pﬁnduk
vyang dihasilkan perusahaan adalah - tenun ikéf ulap dbyq.
'Ulap doya yaitu berupa. sepotong kain yang terbuat dafi
benang doyo dan benang borduur sebagai bahén bakunya.
setelah diproses akhir ulap doyo dapat laﬁgsung diperguna;
 kan oleh konsumen maupun diolah kembali menjadi' pakaian

jadi yang siap pakai.
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22) Van Der Schroeff, Op.cit., halaman 20.



BAR III
METODE PENDEKATAN
A. Definisi Operasional

4

Sehgbungan dengan penulisan ini, définisi'operasional
adalah menganalisis perhitﬁnganl haréa pmkék per lembar
ténun. ikat ulap dcxd;yang_ akan menjadi dasar penentuan
harga jual;v |

Dalam - hetode harga poknk' full costing membeﬁankan
semua biaya produksi baik yang ‘beréi¥at “tetap. maupun.
variabel»'padé produk yang dibasilkan. Dengan demikian
_dalam pérhitungan hargé pokok per lémbar ulap doyo ini

meliputi :

1. Riaya bahan baku

Bahan baku adalah merupakan bahan yéng membentuk -
bagian integral produk jadi. BRahan baku yang digunakan
adalah benang doyo vang berasal dar; serat 'déunbdnyn dan

benang borduur.
<. Biaya tenag@.kerja

Biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan adalah biaya

tenaga kerja yang langsung berhubungan dengan. proses |
produksi antara lain upah penenun, disain'motif, menyusun

benang dan pencelupan.

t




Z. Biaya overhead

‘Biayé. yang dikeluarkan adalah yang tidak langsung

bérhubungan' dengan proses produksi ulap doyo, gtaupun

biaya—biaya pfoduksi selain biaya bahan baku dan biaya

tenaga kerja, antara lain biayé alat pembantu,vhenerangan,

bahan bakar dan biaya penYusutan._

B. Perincian Data Yang Diperlukan

1. Gambaran umum perusahaan vyang meliputi peralatan
kerja, tenaga kerja dan proses produkéi.

2. Jhmlah,produksi dan penjuélan tahun 1991.

Fa Eiaya produksi' dan biaya-biaya lainnya vyang di-
keluarkan selama tahun 1991,

4. - Data—data lain yang menunjang  penulisan skripsi

ini.

C. Jangkauan Penelitian

Fenelitian ini merupakan penelitian lapangan‘ dan

\

obyeknya adalah Usahé Eerajinan Tenun Ikat Ulap Doyo di
Tanjung Isuy, kKecamatan Jempang, Kabupaten Kutai. Ruang

lingkup penelitian terbatas pada masalah biaya produksi

dan perhitungan harga pokok produk yang dihasilkanvsélamav

tahun 1991.

St



e

'D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpdlan'data yang dipergunakgn, yaitu :

1. Library re&earéh, yaitu,peﬁelitian Yang~berdasar“
kan data perpustakaan sebagai pedoman pokok untuk
mendapatkén'data di\lapahganﬁ

2. Field studi, yaitu panélitian yang - didasarkan
pada keadaan lapangan dehgan beberépa caré antara.
lain =
&. . Observasi, Qaitu pengamatan secara landsung

pada obyek penelitian. |
E. Wawancara dengan pimpinan perusahaan'dan para
pengrajin untuk memperolab data lengkap.

. Data sekunder yanag diperéleh dari dokumen-doku—

men yang ada.

Dengan menggunakan metode tersebut di atas, diharap-
kan data yang diperoleh tidak mengalami kekeliruan se-
hingga dapat diolah menjédi suatu informasi. yang akurat

dan dapat dimanfaatkan oleh pihak yang memerlukamnya;

E. Analisis dan Pengujian Hipotesis

Berkaitan dengan permasalahan dan data yang diperlu-
-~ kan, maka  alat yang digunakan untuk menganalisis adalah

" teori akuntansi dengan pengolahan biaya atas dasar -fungsi



~p0kok;yang'adé dalam perusahaan'dan penentuan harga pokak'

proses dengén metode full costing, yaitq :

— PBiaya bahan baku o o Rp e eeeainn
- Biaya tenaga kerja langsung ! Rp e
- BRiaya overhead pabrik tetap Rﬁ EREEER TR
- Riaya overhead pabrik.vakiabel RP wweus s e e

Jumlaﬁ biaya produksi ;;-TTTTTTT:T?

Fenetapan harga pokok per lembar produk adalah : .

Jumlah;biaya produksi selama tahun 1991

e s S 1)

Jumlah prudukéi.selama tahuﬁ 1991
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1) Mulyadi, Op.cit., halaman 186.



CBAR. IV
HASIL PENELITIAN -

A. Gambaran Umum dan Sejarah Perusahaan

UsaHa Ketajinan Tenun @ Ikat Ulap 'Doyo sécara resmi
didirikan‘ awal tahun 1996,.namun " usaha yang dipimpin
Ny; Sumiyafi ini aétivitaényﬁ bsﬁdah dimulai‘ sejak tahun
1984. Froduk yang'dihasilkén adalah tenun ikatvyang lebih
dikenal dengan ulép duyo.l | ;
Padarmﬁlanya usaha ini hanyalah bersifét menngpquan
~dan memasarkan produk-produk yang diﬁuat ‘paré pengfajin.v
Melihat animo masyarakat akan tekstil dengan cbrak etnik
dan prospeknya vyang cerah, ﬁéka Ny. Sumivati befkeihginan
untuk meﬁgeﬁbangkan usahanya dengan meranghkum 'fakforw
faktor produksi yang ada;

,Berdésarkan surat iéin . tempat usaha yang dikeluarkgn
Femerintah Dati fI‘ Kutai Nt:).T 200, 303/28/FEM-E/11/1990,
perusahaén ini berlokasi di Tenggarong namun produk yang
dihasilkan dipradukgi di Tanjung Isuy, Kecamatan Jéﬁpéng,
' Kabupaten Kutai. Hai ini dikarenakan perusahaan lebih
berorientasi ke lokasi bahan baku dan' tenaga kerja.
Seluruh tenaéa errja.yang terlibat délam proseé prddUkSi

~adalah pengrajin yang bermukim di Tanjung Isuy.



Untuk daerah pemasaran lokal‘perusahaan memasarkan
produknya melalui toko-toko souvenir ;taupun calon ﬁembéli
vang datang sendiri Ee lokasi perusahaan. Sedangkan untqk-
pemasaran ke luar daerah, perusahaan bekerija sama dengan
FT. baun'Buah sebuah anak perusahaan FT. Pupuk kKaltim.

Usaha kerajinan tenun. ikat ulap doyo vang merupakan
usaha perseoréngan ini memiliki 56 karyawan dengan kapasi-
tas produksi 4.200 lembar ulap doyo per tahun. Selain
suwrat izin tempat usaha, perusahaan juga memiliki per-
lengkapan administrasi yang metupakan keharusan bagi’guatu

usaha industri kecil, yaitu @

= Surat Tanda Daftar Ferusahaan No. 170653I0347.
= SBurat Izin Usaha Ferdagangan
No.018/17-0&6/FK/111/ 1990,
~ Surat Tanda Fendaftaran Industri Kecil
No. 139/KUT/IK/3.3.LT/11/1990.

=  Nomor Fokok Wajib Fajak No. 6.286.228-9-722,

Sepanjang tahun 1991 rerusahaan telah memproduksi
2.137 lembar ulap doyo dan terjual sebanyak 2.102 lembar

atau 98,36 % dari total produksi.

Adapun peralatan yang dimiliki dan dipergunakan dalam

Proses produksi, yaitu :



- 25 unit alat tenun tradisional

I
o>

unit alat pemintal benang

\

unit alat pencelup warna

13

- 6 unit alat penyusun benaﬁg
= 7 buah pisau pemotong

- 3 buah gunting kain.

B. Produk yang Dihasilkan

Froduk yang dihasilkan parugaﬁaan merupakan cdqsumer
goods dan speciality goods. Termasulk consumer goods -
karena ulap doyo ini langsung dapat dipakai oléh konsumen
dan speciality goods karena produk ini merupakan barang
‘khas yang untuk membelinya konsumer harus bersedia mem—
berikan pengorbanan yang istimewa. Pengorbanan'istimewa
berarti .kmnsumer mengorbankan uangnya tanpa terlebih
dahulu membandingkan style, kualitas dan hérga barang ter-
sebut dengan barang lainnya.

Tabel berikut ini menunjukan jumlah produksi ulap

doyo tahun 1991 vang dibagi dalaﬁ empat triwulan.



Tabel 1.  Froduksi Ulap Doyo Tahin 1991 (dalam satuan

figsik) -
Triwulan. Jumlah/lembar
I a29
II ' 850
III . 487
IV | 275
Jumlah 2,127

-—n-c---—.-—.-m—-.-.-n.;..-——_-..--—_—.a-.—.w—_-—._—-—-«-.u—--—-—-——u..-»--n—.——_.—-——-.-—n————-—m-_——o———mm—-—.m-—

Sumber : Uséha Kerajinan Tenun Ikat Ulap Doyo Tabhun 1991.

C. Sumber Bahan Raku

Bahaﬁ baku yang ‘digunakan untuk menghasilkan ulap
doyo adalah.benang. yang berasal dari daun pohon  doyo.
Untuk mendapatkan hasil yang bailk, proddk ini dimodifikasi
sedemikian rupa sehingga dalam pengolahannya memerlukan
benang.bordﬁur untuk bahan tambahan.

Untuk memenuhi kebutuhan benang doyo diperoleh dari
para pengrajin setempat. Sedangkan untuk benang borduur
diperoleh dengan membeli di pasaran .bebasp biasanya di

Samarinda atau Surabaya.



D. Tenaga Kerja

Tenaga kerja keseluruhan berjumlah 57 orang termasuk
pimpinan. Alokasi karYawah pada masing-masing bagian
dapat dilihat pada tabel berikut ini =

Tabel 2. Jumlah tenaga Kerja Fada Usaha Kerajinan Tenun
Ikat Ulap Doyo Tanjung Isuy Tahun 199;.

Nomor Keterangan Jumlah
1 Fimpinan 1 orang
2 "Bagian Femasaran dan 2 orang

Administrasi

= Bagian Disain 7 orang
4 Bagian Fencelupan ? orang
o Bagian Fenyusunan Benang 38 orang

dan Ragian FPenenunan

Sumber : Usaha Kerajinan Tenun Ikat Ulap Doyo Tahun 1991.

Karyawan umumnya bekerja rangkap pada bagian penyu-
sunan benang dan penenunan, sehingga sulit untuk mengalo-
kasikan jumlah karyawan secara tgrberinci pada Ledua
bagian tersebut. Namun demikian masing-masing bagian

tetap memiliki biaya tenaga kerja sendiri.



Di bawah © ini dapat dilihat struktur organisasi per-

usahaan yang masih sangat sederhana.

Gambar 1. Struktur Drgan15a51 Usaha herajinan Tenun Ikat
Ulap Doyo Tanjung Isuy Tahun 1991.

Bagian . ‘ Bagian :
Froduksi ' i Femasaran & Adm 1

._..-m-—-.._.-_....—_._.-—-...»...-_............._.._........._.»_.....-.--—--—-«-u.....-.._..—.._.___.._...._._--__.-—...‘._._u_.__m

+ Bagian | ! Bagian H
i Disain ! ! Fencelupan !
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i Bagian Fenyu- ! ! Bagian
i sunan Eenang ! ! Fenenunan :
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- Sumber @ Usaha Kerajinan Tenun Ikat Ulap Doyo Tahun 1991,

~Dari’ bagan di atas dapat dilihat bahwa struktur

organisasi perusahaan adalah organisasi garis. Bagian
pemasaran dan administrasi digabung menjadi satu, karena
pada perusahaan yang masih sangat sederhana ini volume

kegiatan administrasi dan biayanya tidak terlalu ber-

pengaruh terhadap biaya operasional perusahaan.



"E. Proses Produksi

Dalam usaha untuk mencapai aktivitas prmdukéi, mak a
cara penyusunan peralatan kerja (lay out) merupakan suatu
hal yang sangat penting. Disamping itu juga uﬁtuk mentr -
jang kelancaran kerja dan Qntuk menciptakan kégéirahan dan
keselamatan kerja bagi‘karyaﬁan. |

Lay out haruslah diatur sedemikian rupa agar sejalan
dengan urutan proses produksi. Di bawah ini.adalah Qambar

proses produksi tenun ikat ulap doyvo.

Gambar 2. Froses Froduksi Tenun Ikat Ulap Doyo.

)
m
R}

| m= = oo

Keterangan

Ai = BEahan baku benang doyo

A= = Bahan baku benang borduur
E = Bagian disain

C = BRagian Fencelupan

D = Bagian Fenyusunan Benang
E = Bagian Fenenunan

F = budang Barang Jadi



'vPada industri tenun ikat uiap doyo, prnsés‘préduksi
dimulai 'dengan mendisain " motif. Benang doyo yang akan
didisain ditempétkan'pada suatu alat yang disebut Telegan,
kemudian diikat sesuai dengan motif vyang diinginkan,
proséé ini disebut Ngorak entag. Setelah diikat dihifung
jJumlah serat benang tersebut, untuk menentukan besar
kecilnya (standar) produk  yang akan dihasilkan. Froses
ini disebut Nuncun mulu. Setelah diikat benang tersebut
dipindahkan ke bagian pencelupan.

Pada bagian ini pertama-tama zat warna dichmpur
- dengan air hangat, kemudian ditambahkan air yang mendidih
sambil diaduk. Sebelum dimasukan ke dalam bejana vyang
besisi benang doyo vyang akan dicelup, air larutan di-
saring terlebih dahulu. Hal ipi untuk  menghindari agar
kotoran zat pewarna tidak mengenai benang yang akan di-
celup. - Benang tersebut kemudian dimasukan pada air larut-
an pada temperatur 50 — 70 ©C dan biasanya akan mendidih
dalam tempo 30 —~ 40 menit dan dibiarkan mendidih selama
kurang lebih 1 jam.

Untuk benang borduur dilakukan pencelupah dengan cara
yang sama, namun tanpa memberikan zat pewarna 'kareng
benang ini dapat dibeli dengan beraneka ragam warna yang
diinginkan. Sedangkan pada saat pencelupan ditambahkan
tepung kanji secukupnya untﬁk memperoleh serat bénang
borduur yang lebih kasar untuk mengimbangi serat benang

doyo.



Betelah proses pencelupan selesai, benang tersebut
kemudian dicuci dan dikeringkan di tempat penjemuran}
Lamanya proses pengeringan tergantung pada &eadaén CUACA.
Kedua jenis benang yang sudah kering tersebut, kemudian
disusun pada alat tenun. Froses ini disebut Ngorek encak
dan.benangpun siap.untuk ditenun.

Froses penenunan ini biasanya berlangsung antara tiga
sampai tujuh hari untuk menyelesaikan-selembar produk.
Fleksibilitas waktu penenunan uhumnya disebabkan. oleh
kesibukan para pengrajin yang Jjuga terkadang belerja
sebagai.petani.

Setelah melalui proses penenunan ini yang merupakan
tahap proses akhir, p;oduk dipindahkan ke gudéng barang
jadi dan produk siap untuk diﬁasarkan.

‘Dari proses produksi tersebut diperoleh data biaya

produksi 2.13Z7 lembar tenun ikat ulap doyo :



II.

)
1

Riaya Variabel

- Biaya bahan baku benang dovo
(6.411 senik @ Rp Z00,00)

= Benang borduur
(3EB.466 gincil @ Rp 250,00)

- Fewarna . :
(72 kg @ Rp 35.000,00)

-~ Kanji '
(%1 kg @ Rp 400,00)

- Benang marlon
(78 gincil @ Rp 750,00)

- Lilin madu
(2 kg @ Rp 2.500,00)

- Rahan bakar
(2530 ikat @ Rp J00,00)

- Penerangén
- Riaya tenaga kerja

- bagian disain
(2.1Z7 @ Rp  6.000,00)
= bagian pencelupan
(2.137 @ Rp 500,00)
- bagian penyusunan benang
(24137 @ Rp  1.500,00)
— bagian penenunan
(2.137 @ Rp 3.3500,00)

- Biaya penjualan dan lain-lain
Jumlah biava variabel

Biaya Tetap

\
¥

— Biaya penyusutan peralatan

Jumlah biaya

Rp  1.923.300,00

Rp 13.463.100,00

Rp " 1.875.000,00

Rp 20.,400,00

Rp 21.500,00
?

Rp 5.000,00

Rp 75.000,00

Rp  198.000,00

Rp 12.822.000,00
Rp  1.068.500,00
Rp  3.208.50G0,00
Rp  7.479.500,00
Rp 830.000,00
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. Harga pokok per lembar tenun ikat wlap dovo adalah.u

Rp 47.396.8B00,00

—————————————————— x 100 % Rp. 20.21%,75
2,137 B : -
dibulatkan ORp 20.214,00

e ey e e e T pa—

Laba kotor per lembar yéng dipernleﬁ :
Harga jual o = FRp EB.000,00
Harga pokok = Rp 20.214,00

Laba kotor _"'Rp' 14,786 ,00

!

Dalam brmsentase adalah =

Rp  14.786,00 :
o 100 4 = .14 %
Rp 20.214,00 =mmmmmm
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ANALISIS DAN FEMBAHASAN

"A. Analisis

Untﬁk menjawab permasalahan .yang diEEkaakan, -maké
data yang dlperoleh dalam penelitian akan dianalisis agar
dlperoleh suatu PEsimpulah yang dapat leadlkan bahaﬁ'
pertlmbangan dalam membuat keputusan.

Sebagalmana telah dikemukakgn, bahwa penuliséq ‘ini
merupakan penerapan metode ; harga pokok .prcses 'Qntﬁk
meﬁghitung harga pokok per lembar tenun ikat ulép doyo .
vang diproduksi selama tahun i??l.

Un'tuk mendapathkan hatga pokok produksi yang tehaf
sesuai dehgan téori biaya, terlebibh dahulu menggolongkan
biaya yang telah dlbeluarkan berdasarkan fungsi pcPoP yang

ada dalam perusahaan.

A
S

"I. Riaya pemasaran dan lain-lain Rp B30 . 000,00

II."Biaya Produksi

Untulk menghasilhan 2.137 lembar ulap doyo
- Biaya baham baku
< Bagian disain _ : -Rp  1.923.300,00

- Ragian pencelupan ' Rp 15.3“8.JUU QO



~ Ragian tenaga kerja

Al

- ﬁagian disain® 2 Rp 12.822.000, 00

- Bagién penqeiupan : Rﬁ 1.068.500,00
. = Bagian penyusunan benang Rp 3u205,SOO;OD

- Ragian penenﬁnan '  Rp  7.479.300,00

- Biaya overhead

- Bagian pencelupan Ep 75"000100
~ Bagian penenunan ' Rp 414.300,00
Jumlah biaya produksi Rp 42.346.800,00

57T 13038 10008 20 dees saeat sesew Smasn 0es 88008 Beres srins soaee sesss ssess s

Berikut  ini  adalah biaya vyang dibebankan kepada

produl: pada masing-masing bagian.



Usaha kKerajinan Tenun Ikat Ulap Doyo
Laporan BRiaya Froduksi
Bagian Disain
Desember 1991

Skedul Kuantitas

Unit yang dimasukan
dalam proses . 24137 lembar
Unit yang dipindahkan 2.137 lembar

Jumlah biaya Biaya/unit

FPembebanan biaya

Biaya yang dikeluarkan
pada bagian ini :

>

- Biaya bahan baku Rp 1.923.000,00 Rp 00,00
~ Biaya tenaga kerja Rp 12.822.000,00 Rp 6. 000,00
- Biaya overhead Rp - Rp -

Jumlah biaya yang akan Rp 14.74%.300,00 Rp HL.F00,00
di pertanggung Jjawabkan e om o g e o o e e e e L P

Pertanggung jeawaban biaya

Biaya unit yang dipindahkan ke bagian

pencelupan 2.137 % Rp 6.900,00 - Rp 14.745.300,00
Unit dalam proses akhir :

— Riaya baharn baku Rp -

- Riaya tenaga kerja Rp -

— Biaya overhead - ‘ Rp -
Jumlah biaya yang akan Rp 14.745.300,00
di pertanggung jawabkan e E T T rrpoes

Perhitungan Tambahan

Biaya per lembar ulap doyo pada bagian ini adalah :

e 100 “ = Rp W 200,00,



‘Usaha Kerajinan Tenun Ikat Ulap Doyo
Laporan Riaya Froduksi
Bagian Fencelupan
Desember 1991

20 S22 ISt T Iy S0 e smewe e oo 44000 Safed S4mds dabes Suimd Suved remen eses Suem Smim avees Sames S2098 Fess SFALY $9340 SeTY S49eS $920D S0edd meses seeve Sevcm SeeRY PERAD Pabes Fesss Sihod fhony boven F2008 et Smad I T I e e e o e e e o e

Skedul Kuantitas

Unit vang diterima

dari bagian disain 20137 lembar

Unit yang dipindahkan ke .

bagian penyusunan benang ' 2.137 lembar
Jumlah biaya RBiaya/unit

Pembebanan biava

Biaya yang diterima dari

bagian disain Rp 14.745.300,00 Rp 6.900,00
EBiaya yang ditambahkan -

pada bagian ini :

— Biaya bahan baku Rp 1353.358.500,00 Rp 7.186,94
- Biaya tenaga kerja Rp 1.0&68.500,00 Rp 200,00
- Riaya overhead Rp 73.000,00 Rp 35,10
Jumlah biaya yang akan Rp 31.247.300,00 FRp 14,622,004
diper"tanggung jawabkan WIS SN ISR Eom s s

Pertanggung jawaban biaya

Biaya unit yang dipindahkan ke bagian
penyusunan benang 2.137 x FRp 14.622,04 Rp Z1.247.300,00

Unit dalam proses akhir :

- Biaya bahan baku ' Rp -
- Biaya tenaga kerija , Rp -
- Hiaya overhead Rp -
Jumlah biaya yang akan Rp 31.247.300,00
dipertanggung jawabkan ST 2 g e et o o e e st e S e e

Perhitungan Tambahan
Riaya per lembar ulap doyo pada bagian ini adalah =

Rp 31.247.300,00

e

< 100 4 = Rp 14.622,04



. Usaha Kerajinan Tenun Ikat Ulap Doyo

Laporan Riaya Froduksi

Bagian Fenyusunan Benang

T 0 7 et 2058 20 s v et 30000 mease ey s Semee e shee S4ct crame s stoe

Desember 1991

% 708 tamne Saem o geves Gwe SveR SYESR e Sva smeee Semse e e S4tnt Senbs ey Sweme Sorve Samme

SR8 T I 20 et e vt S o 39018 e e e s oot seait

Skedul Kuantitas

Unit yang diterima
dari bagian pencelupan
Unit yang dipindahkan ke

bagian penenunan

Fembebanan biava

Biaya yang diterima dari
bagian pencelupan
Biaya yang ditambahkan

pada bagian ini @

— Biaya bahan baku
— Riaya tenaga kerja

- Biaya overhead

Jumlah biaya vang -akan
dipertanggung jawabkan

22137 iembar

Jumlah biaya

Rp 31.247.200,00
Rp  3.2035.500,00

5002t 59889 19440 Seske Saare Gunns S4ake Senie Seass Srmae sured Seast BeRSE Abant mrms oo

Rp 34.452.800,00

I S e o D 2308 200 evm smass trsss e e e see0w 00 e

Pertanggung jawaban bigaya

Biaya unit yang dipindahkan ke bagian

penenunan 2.137 x Rp

16.122,04

Unit dalam proses akhir :

= Hiaya bahan baku
- Biaya tenaga kerja

- Biava overhead

Jumlah biaya yang akan
dipertanggung jawabkan

Ferhitungan Tambahan

B bt b b e ]

En137.lembar

Biaya/unit

Rp 14.622,04
Rp -
Rp 1.500,00
Rp -
Rp 16.122,04

S0 I e 2 I e et e et e v e bt S e e

Rp 34.452.800,00

Rp -
Rp -
Rp -

Biaya per lembar wlap doyo pada bagian ini adalah :

Rp 24.45%2.800,00

¥ 100 % =



Usaha Kerajinan Tenun Ikat Ulap Doyo
Laporan Riaya Froduksi
Ragian FPenenunan
Desember 1991

Skedul Kuantitas

Unit yang diterima dari

bagian penyusunan benang 2.13%7 lembar

Unit yang dipindahkan -

ke gudang barang jadi . 2.137 lembar
Jumlah biaya Riaya/unit

Pembebahan biaya

Biaya yang diterima dari .
bag. penyusunan benang Rp 34.452.800,00 Rp 16.122,04
Biaya yang ditambahkan

pada bagian ini =

- =~ Riaya bahan baku Rp - Rp - .
- Biaya tenaga kerja Rp 7.479.500,00 Rp 3.800,00
- Riaya overhead Rp 414,500,000 Rp 193,96
Jumlah biaya yang akan FRp 42.346.800,00 Rp 19.816,00
di per -tang'gung Jawablkan 2 2 2 N e g v e e e e £ T 2 T S S 2 S IR R R R T
Pertanggung jawaban biaya
Biaya unit yang dipindahkan, ke
gudang barang jadi Rp 42.344.800,00
Unit dalam proses akhir :
— Riaya bahan baku Rp -
- Biaya tenaga kerja Rp -
— Riaya overhead - ’ Rp -
Jumlah biaya yang akan Rp 42.346.800,06
dipertangagung jawabkan mEmEmmEm S S S S s
Ferhitungan Tambahan
FBiaya per lembar ulap doyo pada bagian ini adalah :
Rp 42.344.800,00 .
———————————————— ¥ 100 Z = Rp 19.816,00



‘B.  Pembahasan

Dari laporan biayé produksi pada bagian disain hinaga
bagiaﬁ penenunan, diperdleh hatrga pokok produk per lembar
‘sebesar Rp 19.816,00

Laba kotor per lembar yang dipekoleh H

Harga jual ' ' Rp ITE5.000,00
Harga pokok . Rp 12.816,00
Laba kotor Rp 15.184,00

T pp—

Dalam pirosentase adalah :

Rp 15.184,00 .
"""""""""""""""" w100 %
Rp 19.816,00 o

it

~
o~
(i
3
~

Déri hasil analiéis dengan menggunakan metode harga
pokok proses penjualan, bahwa harga pokék ulap doyo lebih
kecil jika dibandingkan dengan hasil penelitian.

Harga pokok produksi per lembar yang diperhitungkan
perusahaan adalah sebesar Rp 20.214,00, sedahgkan menurut
hasil analisis adalah sebesar Rp 19.816,00 atau lebih
rendah Rp 398,00. |

‘ Jika dilihat dari tingkat prosentase laba kotor Yandg
- dicapai aaalah 74,62 %, lebih tinggi déri padé perhitungan

perusahaan, yaitu 73,14 %.



. Perbedaan ini disebabkan adanya kekeliruan dalam
perhitungaﬁ harga produksi. Tidak ada pemisahan antara
biaya produksi dan nmﬁ biaya produksi. Eerdasarkan metode
harga.pakok proses, biaya pemasaran sebesar Rﬁ B50.000,00
vyang merupakan non biaya produksi tidak 'digclongkan ke~
dalam biaya produksi. Hal . inilah yang menimbﬁlkan per-
bedaan pada kedua perhitungan harga pokok diatds. |
. Kosongnya persediaan awal barang dalam prosss karena
perusahaan baru memulai p;oduksinya pada tahun tersebut.
Sedangkan tidalk adanyar peréediaan akhir barang uﬁalam
proses disebabkan adanya kegiatan ritual pada menjelang
akhir tahun. Seluruh pengrajin  adalah pemeluk agama
Nasrani, sehihgga menjelang akhir tahun mereka menghenti- .
kan kegiatannya selama bebefapa hari untuk merayakan hari

Natal.



BAR VI

KESIMFULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap

~ hasil penelitian pada Usaha ngajinan Tenun ' Ikat Ulap Doyo

di Tanjung Isuy, Kecamatan Jempang, Kabupaten Kutai, maka

dapat diambil suatu kesimpulan, yvaitu :

1. Sesuai _dengan  hasil analisgis, biaya produksi

d

untuk 2.137 lembar produk dari bagian awal sampai

bagian akhir dari - tahapan proses produksi adalah

-sebesar Rp 42.346.800,00 atau Rp 19.816,00 untuk

tiapAlembar produk. Dengan kata lain biaya pro-
duksi menjadi lebih kecil sebesar Rp 850.000,00

atauw Rp 398,00 per lembar produk ..

Metode harga pokok proses dapat diterapkan untuk
menentukan harga pokok pfcduk, karena sesuai
dengan hasil analisis diatas masih lebih kecil

jika dibandingkan dengan'perhitungan.perusahaanu'

Selisih biaya produksi sebesar Rp 850.000,00

disebabkan. kesalahan dalam pPenggolongan biaya
operasional perusahaan. Biaya tersebut adalah
biayarpemasafan yang ‘sebenarnya tidak boleh di-

perlakukan = sebagai biaya produksi karena baik



_ . T

langsung maupun tidak Iangsung‘tidak berhubungan

dengan proses produksi.

Dari hasil analisis dan ., pembahasan di mubka, maka

ketidak tahuan terhadap harga pokok sebenarnya

-yang menjadi permasalahan dapat terjawab.

B. Saran-Saran

Berdasarkan wraian di atas, ada beberapa saran vang

dapat penulis kemukakan, yaitu :

i.

>

Melihat usaha tenun ikat ulap doyo yang memiliki
prqspek cukup cerah, Hendaknya didalam mengelola
usaha ini pimpinan mengadakan spesialisasi tenaga
kerja pada masing-masing bagian ﬁéhingga setiap

Laryawan ménjadi terampil di bidangnya.

Dalam menentukan harga pokok prodﬁk, pimpinan
dapat menerapkan metode harga pokok proses sesuai
dengan sifat proses produksinya. Dengan demikian
Harga pokok produlk  dapat ditentukan dengan lebih

tepat.

Dalam menggolongkan biaya hendaknya disesuaikan
dengan fungsi pokok vyang ada dalam'perusahaany
sehingga dapat dibedakan antara biaya produksi

dan non biaya produksi.



4

e

4. 'Sehubungan dengan penentuan harga pdkokVproduk,
perlu pengkajian lebih ianjut agar dapat diper-
gunakan metode . vang tepat sesual

dengan kondisi
dan aktivitas perusahaan.

I
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